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Abstract: Digital economic innovations such as the internet, smartphones, and other
technological applications can facilitate the collection, storage, and analysis of various
information in the economic world, especially for every Micro, Small, and Medium
Enterprise (MSME) actor in transforming their entrepreneurial processes. Many MSME
actors find it difficult to maintain their businesses. This is because they are unable to
compete with MSME actors carried out by the younger generation. The purpose of this
study is to examine the impact of digital innovations in the economy and ESG-based green
finance in improving the performance and sustainability of MSMEs in Medan Tembung.
The research methodology used is a purposive sampling technique. This type of research
is causal research. The data analysis model used is SEM-PLS. Data sources are primary
and secondary data. Overall, the results of this study show that Digital Innovation, Green
Finance, and ESG Implementation are important factors that influence the performance
and sustainability of MSMEs. ESG is proven to be an intervening variable that strengthens
the relationship between the independent and dependent variables, while MSME
performance is proven to be a bridge to MSME sustainability. Thus, the results of this study
confirm that the sustainability of MSMEs depends not only on financial aspects, but also
on their ability to digitally transform, access green financing, and integrate ESG practices
into every line of their business.

Keyword: Performance Improvement; MSMEs; Digital Economy Innovation; Green
Finance; ESG

Abstrak: Inovasi digital ekonomi seperti internet, smartphone, dan aplikasi teknologi
lainnya dapat mempermudah dalam mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis
berbagai informasi dalam dunia ekonomi khususnya bagi setiap pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) dalam mengubah proses kewirausahaannya. Banyak pelaku
UMKM yang merasa kesulitan untuk bisa mempertahankan usaha mereka. Hal ini
disebabkan karena mereka kalah bersaing dengan pelaku UMKM yang dilakukan oleh
genarasi muda. Tujuan penelitian ini untuk melihat dampak dari inovasi digital ekonomi
dan keuangan hijau berbasis ESG dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM
di Medan Tembung. Metodologi penelitian yang digunakan dengan teknik purposive
sampling. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausalitas. Model analisis data yang
digunakan yaitu SEM-PLS. Sumber data berupa data primer dan sekunder. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Inovasi Digital, Keuangan Hijau,
dan Penerapan ESG adalah faktor penting yang memengaruhi kinerja dan keberlanjutan
UMKM. ESG terbukti menjadi variabel intervening yang memperkuat hubungan antar
variabel independen dan dependen, sementara kinerja UMKM terbukti menjadi jembatan
menuju keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
keberlanjutan UMKM bukan hanya bergantung pada aspek finansial, tetapi juga pada
kemampuan UMKM untuk bertransformasi secara digital, mengakses pembiayaan hijau,
dan mengintegrasikan praktik ESG dalam setiap lini usahanya.

Kata kunci: Penigkatan Kinerja; UMKM; Inovasi Digital Ekonomi; Keuangan Hijau; ESG
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir
kebutuhan akan digitalisasi di sektor
keuangan saat ini lebih besar dari sebelum
krisis pandemi global (Ben Youssef et al.,
2021), (Bamel et al.,, 2022). Adanya
inovasi digital ekonomi seperti melalui
internet, smartphone, dan aplikasi
teknologi lainnya dapat mempermudah
dalam mengumpulkan, menyimpan, dan
menganalisis berbagai informasi dalam
dunia ekonomi khususnya bagi setiap
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam mengubah  proses
kewirausahaannya. Seiring  dengan
meningkatnya jumlah masyarakat yang
memiliki akses ke internet, maka jumlah
informasi yang didapatkan juga meningkat
(Feng & Zhang, 2022). Adanya inovasi
digital ekonomi telah memberikan peluang
baru bagi pengusaha untuk mendirikan
bisnis serta menjual produk, dan layanan
mereka ke seluruh dunia (Ben Youssef et
al.,, 2021). Selain itu, dengan adanya
inovasi digital dalam lingkup ekonomi
dapat mempengaruhi peningkatan
konsumsi pembeli dan menghasilkan
pembangunan ekonomi yang baik (Feng &
Zhang, 2022) (Lin & Xu, 2024) (Ma,
2023). Dibalik perkembangan teknologi di
dunia ekonomi, saat ini pelanggan juga
memperhatikan isu lingkungan. Tingginya
kesadaran pelanggan akan isu lingkungan
telah meningkatkan bahwa pentingnya
studi masalah di bidang digital ekonomi
keberlanjutan, yang membuat perusahaan
berjanji untuk melindungi lingkungan,
sistem alam, dan masyarakat (Biswas et
al., 2021), (Guandalini, 2022). Di negara
maju maupun berkembang banyak pelaku
UMKM yang menggunakan pelaporan
keuangan hijau berbasis ESG (Cheng et
al., 2024), (Sundarasen et al., 2024), dan
(Marnoto et al., 2024). ESG merupakan
kerangka kerja untuk menilai
keberlanjutan suatu bisnis. ESG menjadi
pertimbangan penting dalam dunia bisnis
hal ini menandakan bahwa semakin
banyak investor dan konsumen yang
peduli terhadap keberlanjutan, maka akan
semakin banyak juga pelaku usaha yang

peduli dengan lingkungan tempat bisnis
mereka.

Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (Badan Pusat Statistik Indonesia,
n.d.), Kecamatan Medan Tembung
merupakan salah satu dari 21 kecamatan
yang ada di Kota Medan. Luas Kecamatan
Medan Tembung adalah 7,86 kilometer
persegi (km?). Luas ini setara dengan
2,93% dari total luas Kota Medan. Selain
itu Medan Tembung merupakan pintu
gerbang Kota Medan di sebelah timur yang

merupakan  pintu  masuk  melalui
transportasi darat. Hal ini diperjelas
dengan adanya Bandara Udara

Internasional

Kualanamu, yang mana hal tersebut
menjadi tempat yang strategis bagi
masyarakat sekitar untuk melakukan
kegiatan ekonomi.

Tabel. 1 Data UMKM di Kecamatan
Medan Tembung

No | Tahun Jumlah Penamba
UMKM han
1 2020 49 -
2 2021 63 14
3 2022 88 25
4 2023 139 51

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik jumlah pelaku UMKM di Medan
Tembung setiap tahunnya mengalami
kenaikan yang cukup signifikan. Namun,
bedasarkan hasil prasurvei dan wawancara
yang dilaksanakan oleh peneliti kepada 30
pelaku UMKM di Medan Tembung,
ditemukan 75% pelaku UMKM yang
mampu bertahan dalam kurun waktu
paling lama 6 bulan. Banyak pelaku usaha
UMKM yang merasa kesulitan untuk bisa
mempertahankan usaha mereka. Hal ini
disebabkan karena mereka kalah bersaing
dengan pelaku UMKM yang dilakukan
oleh genarasi muda, selain itu banyak juga
pelaku UMKM yang membuka usaha
hanya karena faktor “viral” di media sosial
tanpa memperhatikan  inovasi  dan
keberlanjutan UMKM mereka dimasa
mendatang. Dari fenomena tersebut dapat
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ditarik kesimpulan bahwa inovasi digital
ekonomi sangat diperlukan di zaman
sekarang untuk melakukan kegiatan
ekonomi seperti mempromosikan usaha,
serta melakukan transaksi jual beli, dan
juga melakukan pembayaran. Yang mana
hal tersebut dapat membantu pelaku
UMKM dalam keberlanjutan UMKM
(Cheng et al., 2024).

METODE

Penelitian ini  dilakukan pada
UMKM kecamatan Medan Tembung, dan
Teknik yang digunakan adalah purposive
sampling  yang bertujuan  untuk
mendapatkan sampel dengan kriteria
tertentu. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian  kausalitas. Dimana jenis
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat antara dua atau
lebih variabel. Penelitian ini berusaha
untuk  menjelaskan  mengapa  suatu
peristiwa terjadi, dengan mengidentifikasi
variabel independen (penyebab) yang
mempengaruhi variabel dependen (akibat)
Model analisis data yang digunakan yaitu
SEM-PLS. Sumber data berupa data
primer dan sekunder.

Tahapan Penelitian dan Uraian Tugas
Tim Penelitian

Gambar 1 Diagram Alir Tahapan
Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan disajikan analisis
dari masing-masing variabel independen
terhadap dependen yaitu analisis dari
inovasi digital ekonomi (X1), dan
keuangan hijau (X2) terhadap kinerja

UMKM (Y1), dan keberlanjutan UMKM
(Y2) serta Penerapan ESG (Z) sebagai
variabel intervening. Hasil pengujian
instrumen  penelitian ~ menggunakan
software SEM-PLS.

Outer model digunakan untuk
menguji validitas dan reliabilitas, yaitu
untuk menilai kelayakan item-item dalam
kuesioner sebelum dilakukan pengujian
lebih lanjut di lapangan. Dalam penelitian
ini, validitas diuji menggunakan validitas
konvergen. Penilaian validitas dilakukan
dengan melihat dua kriteria utama, yaitu
nilai loading factor harus di atas 0,7 dan
nilai p harus signifikan (kurang dari 0,05).
Namun, dalam praktiknya, syarat loading
factor di atas 0,7 sering kali sulit dipenuhi,
terutama jika kuesioner masih baru atau
pertama Kkali diuji kepada responden.

Oleh Kkarena itu, apabila nilai
loading factor berada pada rentang 0,40
hingga 0,70, item tersebut masih dapat
dipertimbangkan untuk dipertahankan.
Nilai dalam rentang ini tidak langsung
dianggap tidak valid dan masih layak
digunakan jika secara teori item tersebut
relevan. Sebaliknya, jika nilai loading
factor kurang dari 0,40, maka item tersebut
sebaiknya dihapus karena dianggap tidak
mewakili  konstruk  yang  diukur.
Pertimbangan ini penting agar peneliti
tidak kehilangan terlalu banyak item hanya
karena tidak memenuhi standar ideal,
sehingga tetap dapat mempertahankan
kualitas dan kelengkapan data penelitian.

NI e VYU IV LU L

berdasarkan Outer Loading
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan pengujian validitas
outer loading pada Tabel 1.1 dan Gambar
1.1, diketahui seluruh seluruh angka dari
hasil pengujian outer loading dapat
dinyatakan diatas angka 0,7, yang berarti
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telah  memenuhi  syarat  validitas
berdasarkan nilai outer loading. Untuk
memastikan lebih lanjut dapat dilihat pada
nilai Average Variance Extracted (AVE).
Sedangkan untuk melihat reliabilitas dapat

nantinya dilihat melalui nilai uji dari
Crombach’s Alpha (CA) dan Composite
Reliability (CR). Dapat dilihat pada
penjabaran melalui tabel yang akan dibuat
berikut ini.

Tabel 2 Pengujian Validitas berdasarkan Average Variance Extracted (AVE);
Reliabilitas berdasarkan Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR)

Cronbach's | Composite | Average Variance

Alpha Reliability | Extracted (AVE)
Inovasi Digital Ekonomi 0,952 0,961 0,778
Keberlanjutan UMKM 0,955 0,962 0,762
Keuangan Hijau 0,945 0,954 0,724
Penerapan ESG 0,959 0,966 0,804
Peningkatan Kinerja
UMKM ] 0,947 0,956 0,758

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat
dimaknai bahwa nilai dari pengujian AVE
yang dihasilkan adalah di atas 0,5 dengan
bentuk dari variabel inovasi digital
ekonomi yang memiliki nilai AVE 0,778,
lalu nilai dari keberlanjutan UMKM
sebesar 0,762, keuangan hijau 0,724 dan
untuk peningkatan kinerja UMKM benilai
0,758 serta penerapan ESG sebesar 0,804.
Dari tabel tersebut juga terlihat bahwa nilai
dari pengujian reliabilitas pada item
kuesioner yang ada bernilai di atas 0,7 baik
dari hasil uji CA maupun CR. Dimana nilai
CR yang ada dari variabel inovasi digital
ekonomi, keberlanjutan UMKM,
keuangan hijau dan peningkatan kinerja

UMKM serta penerapan ESG senilai
0,961; 0,962; 0,954; 0,956; 0,966 dan
untuk nilai dari CA senilai 0,952; 0,955;
0,945 0,947 dan 0,959 yang juga bernilai
diatas 0,7, sehingga data yang ada secara
keseluruhan memenuhi nilai dari validitas
dan reliabilitas yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pengujian validitas lainnya juga
dapat dilihat melalui uji validitas
diskriminan  melalui  Fornell-Larcker
Criterion. Adapun data yang ada,
digambarkan dalam bentuk tabel berikut
ini  yang nantinya diinterpretasikan
pemaknaannya.

Tabel 3 Pengujian Validitas Diskriminan: Fornell-Larcker Criterion

In_0\_/aSI Keberlanju Keuang Penerap Pqnlngkatan
Digital tan UMKM | @1 an ESG Kinerja
Ekonomi Hijau UMKM

Inovasi Digital

Ekonomi

Keberlanjutan

UMKM UEEE

Keuangan

Hijau 0,904

Penerapan

ESG 0,887

Peningkatan

Kinerja 0,911

UMKM

Sumber: Data primer yang diolah, 2025



Journal of Science and Social Research
Nov 2025, VIII (4): 4916-4925

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

Jika dilihat dari hasil uji yang ada
didapatkan nilai uji validitas diskriminan
yang ada melalui pendekatan Fornell-
Larcker Criterion, diketahui bahwa nilai
pada variabel lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pada variabel lainnya yang
berarti dapat dimaknai bahwa syarat dari
uji validitas diskriminan
berdasarkan pada Fornell-Larcker
Criterion terpenuhi dan dimakanai bahwa
data juga valid melalui uji validitas
diskriminan pendeatan Fornell-Larcker
Criterion.

Uji Signifikansi (Uji Hipotesis) (Inner
Model)

Tabel 4 akan menyajikan hasil uji
signifikansi pengaruh.

G | e[| B T Statisties

Sample (0) | Mean (M) g’fn‘;““g (O/STDEV]) PV

Tnovasi  Digital
Ekonomi = 0218 0212 0,084 2,593 0,010
Penerapan ESG
Tnovasi  Digital
Ekonomi >
Peningkatan
Kinerja UMKM
Keuangap Hijau >
Keherlanjutan
UMKM
mi‘;‘; - 0,730 0744 0,079 9367 0,000
Penerapan ESG >
Keberlaninan

UMKM
Pencrapan ESG ->

Kinerja UMKM
Peningkatan
Kinerja UMKM ->
Keberlanjutan
UMEM

Sumaber: Data primer vane diplah. 2023

0,360 0,359 0,062 5,776 0,000

0,251 0,256 0,060 4213 0,000

0,443 0439 0,076 3,802 0,000

0,621 0622 0,061 10,136 0,000

0,208 0,299 0,072 4149 0,000

Berdasarkan hasil pada Tabel.4 diperoleh

hasil:

1. Inovasi digital ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap penerapan ESG,
dengan bukti nilai hasil uji T Statistik
2,595 dan P Values sebesar 0,010

2. Inovasi digital ekonomi berpengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan
kinerja UMKM, dengan bukti nilai
hasil uji T Statistik 5,776 dan P
Values sebesar 0,000

3. Keuangan hijau berpengaruh
signifikan terhadap keberlanjutan
UMKM, dengan bukti nilai hasil uji T
Statistik 4,213 dan P Values sebesar
0,000

4. Keuangan Hijau berpengaruh
signifikan terhadap penerapan ESG,
dengan bukti nilai hasil uji T Statistik
9,367 dan P Values sebesar 0,000

5. Penerapan ESG berpengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan

kinerja. UMKM, dengan bukti nilai
hasil uji T Statistik 5,802 dan P
Values sebesar 0,000

6. Penerapan ESG berpengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan
kinerja UMKM, dengan bukti nilai
hasil uji T Statistik 10,136 dan P
Values sebesar 0,000

7. Peningkatan kinerja UMKM
berpengaruh  signifikan  terhadap
keberlanjutan UMKM, dengan bukti
hasil uji T Statistik 4,149 dan P
Values sebesar 0,000

Pengujian  selanjutnya  adalah
pengujian R-Square dari variabel Y yakni
keberlanjutan UMKM dan variabel Z
yakni Peningkatan Kinerja UMKM pada
variabel Inovasi Digital Ekonomi,
Keuangan Hijau, yang akan digambarkan
dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 5 R-Square

R Square
Keberlanjutan
UMKM 0,948
Penerapan ESG 0,885
Peningkatan Kinerja
UMKM 0,912

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Dari data tersebut telihat dengan
jelas bahwa nilai dari Keberlanjutan
UMKM, penerapan ESG dan Peningkatan
Kinerja UMKM adalah sebesar 0,948,
0,885 dan 0,912 yang bermakna bahwa
vaiabel Inovasi Digital Ekonomi dan
Keuangan Hijau mampu menjelaskan atau
mempengaruhi pada variabel
Keberlanjutan ~ UMKM,  Peningkatan
Kinerja UMKM, dan penerapan ESG
sebagai variabel Z sebesar 94,8%, 91,2%
dan 88,5%. Yang sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnnya
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Tabel 6 Pengujian Intervening

— Tomdard —
Original | Ssmple "R | T Seasiseics
Sample (0) | Mesn (AL} m (O/STDEVT)

PValues

Flonomi
Penerspan ESG = AT [T [iTiEEY 400 0,014

0337 033 a7 4,580 0,000

FPeningkstan a7 o [fTE 1AM 0,001

040 oo | o ki) JECE 0,047

Kineeja UALKAL = 0,185 0,186 i 5,963 0,000

0,157 0,13% (VI 008 0,000

Penerapan EEG =
Dot

Q4% (i 05 6,704 0,000
Kinerja TARERL

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Dari data diatas dapat dilihat bahwa
pengujian secara intervening pada variabel
z yang dapat dimaknai yakni:

1. Peneraman ESG signifikan
memediasi inovasi digital ekonomi
terhadap  keberlanjutan  UMKM
dengan bukti nilai hasil uji T Statistik
2,469 dan P Values sebesar 0,014.

2. Penerapan ESG signifikan memediasi
keuangan hijau terhadap
keberlanjutan UMKM dengan bukti
nilai hasil uji T Statistik 4,589 dan P
Values sebesar 0,000.

3. Peningkatan kinerja UMKM
signifikan memediasi inovasi digital
ekonomi  terhadap keberlanjutan
UMKM dengan bukti nilai hasil uji T
Statistik 3,477 dan P Values sebesar
0,001.

4. Penerapan ESG dan Kinerja UMKM
signifikan memediasi inovasi digital
ekonomi  terhadap keberlanjutan
UMKM dengan bukti nilai hasil uji T
Statistik 1,993 dan P Values sebesar
0,047.

5. Peningkatan kinerja UMKM
signifikan memediasi penerapan Esg
terhadap  keberlanjutan UMKM

dengan bukti nilai hasil uji T Statistik
3,763 dan P Values sebesar 0,000.

6. Penerapan ESG dan peningkatan
kinerja UMKM signifikan memediasi
keuangan hijau terhadap
keberlanjutan UMKM dengan bukti
nilai hasil uji T Statistik 3,608 dan P
Values sebesar 0,000.

7. Penerapan ESG signifikan memediasi
inovasi digital ekonomi terhadap
kinerja. UMKM dengan bukti nilai
hasil uji T Statistik 2,534 dan P
Values sebesar 0,012.

8. Penerapan ESG dan peningkatan
kinerja UMKM signifikan memediasi
keuangan hijau terhadap Kkinerja
UMKM dengan bukti nilai hasil uji T
Statistik 6,704 dan P Values sebesar
0,000.

Pembahasan Hipotesis Penelitian
H1: Inovasi Digital Ekonomi -
Penerapan ESG

Hasil  penelitian
bahwa  inovasi digital ekonomi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap penerapan ESG dengan bukti
nilai hasil uji T Statistik 2,595 dan P
Values sebesar 0,010. Hal ini berarti
semakin  tinggi tingkat digitalisasi
UMKM, semakin baik pula penerapan
praktik ESG dalam operasionalnya.
Digitalisasi mempermudah pengelolaan
data lingkungan, sosial, maupun tata
kelola, serta mendukung transparansi dan
akuntabilitas (Li et al., 2025). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Isik et al., 2025), (Xu
et al., 2025), (Hao et al., 2025) yang
menyatakan bahwa teknologi digital dapat
memperkuat praktik bisnis berkelanjutan.
H2: Inovasi Digital Ekonomi -
Peningkatan Kinerja UMKM

Inovasi digital ekonomi terbukti
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM dengan bukti nilai hasil uji
T Statistik 5,776 dan P Values sebesar
0,000. Artinya, penggunaan teknologi
digital  seperti e-commerce, sistem
akuntansi berbasis aplikasi, dan pemasaran
online mampu meningkatkan efisiensi,
memperluas pasar, serta meningkatkan

menunjukkan
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daya saing UMKM. Digitalisasi
memberikan  efisiensi proses  bisnis,
memperluas pasar melalui platform daring,
dan meningkatkan daya saing (Samputra &
Alfarizi, 2025), (Zuhroh et al., 2025),
(Wijaya et al., 2025). Dengan demikian,
digitalisasi tidak hanya berdampak pada
profitabilitas, tetapi juga memperkuat
praktik bisnis berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Zuhroh et al., 2025), (Wijaya et al.,
2025), (Clemente-Almendros et al., 2025),
(Zuhiga-Collazos et  al,, 2025),
(Probohudono et al., 2025) vyang
menegaskan bahwa digitalisasi adalah
salah satu kunci keberhasilan peningkatan
kinerja UMKM di era ekonomi digital.

H3: Keuangan Hijau - Keberlanjutan
UMKM

Keuangan hijau memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap keberlanjutan
UMKM dengan bukti nilai hasil uji T
Statistik 4,213 dan P Values sebesar 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa akses
pembiayaan ramah lingkungan, seperti
kredit hijau atau investasi berbasis
keberlanjutan, mendorong UMKM untuk
menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang. Hasil ini memperkuat pandangan
bahwa sistem keuangan hijau merupakan
faktor penting dalam  mendukung
transformasi  bisnis menuju  ekonomi
berkelanjutan (Avelar et al., 2024),
(Lindenberg, 2014), (Ospanova et al.,
2022).
H4: Keuangan Hijau - Penerapan ESG

Hasil ~ pengujian  menunjukkan
bahwa keuangan hijau berpengaruh sangat
signifikan terhadap penerapan ESG
dengan bukti nilai hasil uji T Statistik
9,367 dan P Values sebesar 0,000.
Koefisien jalur yang tinggi menandakan
bahwa UMKM yang mendapatkan akses
ke instrumen keuangan hijau cenderung
lebih konsisten menerapkan prinsip ESG.
Hal ini logis, karena pembiayaan hijau
biasanya mensyaratkan penerapan standar
lingkungan, sosial, dan tata kelola tertentu
sebagai bagian dari persyaratan kredit atau
investasi (Li et al., 2025). Pada tahun 2004,
PBB  memperkenalkan konsep dan

kerangka kerja ESG, yang mengacu pada
filosofi dan standar evaluasi yang berfokus
pada tingkat lingkungan, tanggung jawab
sosial, dan tata kelola suatu perekonomian
(Cek & Eyupoglu, 2020).

H5: Penerapan ESG - Keberlanjutan
UMKM

Penerapan ESG berpengaruh positif
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM
dengan bukti nilai hasil uji T Statistik
5,802 dan P Values sebesar 0,000.
Penelitian ini  membuktikan  bahwa
semakin tinggi tingkat penerapan ESG,
semakin besar pula kemampuan UMKM
bertahan dan tumbuh secara berkelanjutan.
Praktik ramah lingkungan, tanggung
jawab sosial, dan tata kelola yang baik
memberikan kepercayaan kepada
konsumen, investor, maupun pemangku
kepentingan,  sehingga  memperkuat
keberlanjutan usaha (Sundarasen et al.,
2024), (Lin & Xu, 2024). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sundarasen et al., 2024) (Bai etal., 2025),
(Woode, 2024).

H6: Penerapan ESG -> Peningkatan
Kinerja UMKM

ESG juga terbukti memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap
peningkatan kinerja UMKM dengan bukti
nilai hasil uji T Statistik 10,136 dan P
Values sebesar 0,000. Hal ini berarti
bahwa praktik ESG tidak hanya
mendukung keberlanjutan, tetapi juga
langsung berkontribusi terhadap kinerja
bisnis. UMKM yang mengintegrasikan
aspek ESG biasanya memiliki reputasi
yang lebih baik, efisiensi operasional yang
lebih tinggi, serta kemampuan lebih besar
dalam menarik konsumen maupun mitra
usaha. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Lin & Xu,
2024), (Sundarasen et al., 2024), (Bai et
al., 2025), (Khalil et al., 2024).

H7: Peningkatan Kinerja UMKM -
Keberlanjutan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja. UMKM  Dberpengaruh  positif
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM
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dengan bukti hasil uji T Statistik 4,149 dan
P Values sebesar 0,000. Dengan kata lain,
semakin baik Kinerja yang dicapai,
semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan
UMKM. Hal ini dapat dijelaskan bahwa

Kinerja keuangan yang sehat
memungkinkan UMKM untuk melakukan
re-investasi, mengembangkan inovasi,

serta menghadapi tantangan pasar dalam
jangka panjang. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Gidage & Bhide, 2025), (Rizkita et al.,
2025).

SIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa Inovasi Digital,
Keuangan Hijau, dan Penerapan ESG
adalah faktor penting yang memengaruhi
kinerja dan keberlanjutan UMKM. ESG
terbukti menjadi variabel intervening yang
memperkuat hubungan antar variabel
independen dan dependen, sementara
kinerja UMKM terbukti menjadi jembatan
menuju keberlanjutan UMKM. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa keberlanjutan UMKM bukan hanya
bergantung pada aspek finansial, tetapi
juga pada kemampuan UMKM untuk
bertransformasi secara digital, mengakses
pembiayaan hijau, dan mengintegrasikan
praktik ESG dalam setiap lini usahanya.
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